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Abstract

This study aims to evaluate the effectiveness of Qur’anic learning methods in enhancing
students' religious understanding at SMA IT As-Syifa Boarding School Wanateja. The research
employed a descriptive qualitative approach, involving in-depth interviews with teachers,
students, and the headmaster, observations, and document analysis. The findings indicate that
the use of the talaggi method (direct teaching) and tafsir studies was effective in improving
students' cognitive understanding of the Qur’anic verses. Additionally, this method significantly
contributed to the development of students' religious attitudes (affective dimension) and
strengthened the application of Qur'anic values in daily life (psychomotor dimension). The
integration of technology in learning, such as the use of digital Qur’anic applications, enriched
the learning experience and increased student motivation. However, challenges related to limited
access to technology and the need for additional support for new students unfamiliar with the
intensive method remain issues to address. This study contributes to the development of
Qur’anic education theories and practices, particularly in boarding school settings, and offers
practical recommendations for Islamic educational institutions in designing effective methods

relevant to the changing times.

Keywords: Qur’anic learning methods, religious understanding, talaqqi, tafsir, technology, boarding
school.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran Al-Qur’an dalam
meningkatkan pemahaman keberagamaan siswa di SMA IT As-Syifa Boarding School Wanareja.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, yang melibatkan wawancara mendalam dengan guru, siswa, dan kepala sekolah,
observasi, serta analisis dokumen terkait. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
metode talaqqi (pengajaran langsung) dan kajian tafsir terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman kognitif siswa terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Selain itu, metode ini juga
berkontribusi signifikan dalam mengembangkan sikap religius siswa (dimensi afektif) dan
menguatkan pengamalan nilai-nilai  Al-Qur’an dalam  kehidupan sehari-hari  (dimensi
psikomotorik). Integrasi teknologi dalam pembelajaran, seperti penggunaan aplikasi Al-Qur’an
digital, turut memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan motivasi siswa. Meskipun
demikian, tantangan terkait keterbatasan akses teknologi dan kebutuhan dukungan tambahan
bagi siswa baru yang belum terbiasa dengan metode intensif ini tetap menjadi isu yang perlu
diperhatikan. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan teori dan praktik
pembelajaran Al-Qur’an, khususnya di lingkungan pendidikan berbasis boarding school, serta
memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga pendidikan Islam dalam merancang metode yang

efektif dan relevan dengan perkembangan zaman.

Kata Kunci: metode pembelajaran Al-Qur’an, pemahaman keberagamaan, talaqqi, tafsir, teknologi,
boarding school.

PENDAHULUAN
Pembelajaran Al-Qur’an adalah inti dari pendidikan agama Islam yang bertujuan

menanamkan nilai-nilai Islam sebagai pedoman hidup dan membentuk karakter generasi muda
yang berlandaskan moral, spiritual, dan intelektual Islami. Namun, di tengah derasnya arus
globalisasi, kemajuan teknologi, dan perubahan sosial-budaya, pembelajaran Al-Qur’an
menghadapi tantangan serius dalam memastikan efektivitasnya (Wiradinata, 2019). Metode yang
diterapkan sering kali belum terbukti secara empiris mampu meningkatkan pemahaman
keberagamaan siswa secara menyeluruh pada dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Terlebih lagi, pendekatan yang digunakan cenderung konvensional dan kurang responsif
terhadap kebutuhan era modern (Bitu et al., 2024). Hal ini menciptakan kesenjangan antara
tujuan pembelajaran Al-Qur’an yang ideal dengan hasil nyata di lapangan, sehingga diperlukan
upaya serius untuk merancang metode pembelajaran yang lebih relevan, terukur, dan kontekstual
guna menghadapi tantangan zaman dan memastikan keberhasilan pendidikan agama dalam
membentuk generasi Muslim yang berkarakter kuat.

Pembelajaran Al-Qur’an menghadapi tantangan kritis dalam merancang metode yang
mampu meningkatkan pemahaman keberagamaan siswa secara menyeluruh pada aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Dahlan et al., 2024). Aspek kognitif meliputi kemampuan membaca
dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, sementara aspek afektif dan psikomotorik menuntut
internalisasi nilai-nilai Islam ke dalam sikap, perilaku, dan praktik nyata dalam kehidupan sehari-
hari (Fazil, 2020). Namun, banyak sekolah, termasuk yang berbasis Islam, masih bergulat dengan

keterbatasan dalam mengintegrasikan ketiga aspek ini secara efektif. Kendala utama meliputi

Jurnal Kajian dan Pengembangan Umat 187
p-ISSN: 2356-413X e-ISSN: 2715-8403

Vol. 7 No. 2 (2024)

CC BY-NC-ND 4.0



penggunaan metode yang monoton, minimnya keterlibatan aktif siswa, dan ketidaksesuaian
pendekatan pembelajaran dengan kebutuhan serta karakteristik siswa (Khofifah et al., 2024).
Akibatnya, pembelajaran Al-Qur’an sering kali hanya terfokus pada hafalan dan keterampilan
teknis tanpa menghasilkan transformasi karakter yang mendalam, sehingga tujuan pembentukan
pribadi Islami yang utuh belum tercapai (Aprila et al., 2023).

Meskipun pembelajaran Al-Qur'an di lingkungan boarding school seperti SMA IT As-
Syifa Boarding School Wanareja memiliki potensi besar untuk diintegrasikan secara intensif dan
terstruktur, terdapat beberapa celah penelitian yang perlu diperhatikan. Pertama, metode
pembelajaran Al-Qur'an yang diterapkan sering kali belum dievaluasi secara empiris untuk
mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman keberagamaan siswa, khususnya pada
dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kedua, meskipun lingkungan boarding school
memungkinkan pembelajaran agama yang lebih holistik, belum ada kajian mendalam tentang
sejauh mana integrasi antara waktu belajar formal, kegiatan ekstrakurikuler, dan pengawasan non-
formal dapat mendukung peningkatan keberagamaan siswa secara menyeluruh. Selain itu,
keterbatasan penelitian terhadap model pembelajaran inovatif, seperti metode tematik, integratif,
atau berbasis teknologi, menunjukkan bahwa sebagian besar studi sebelumnya masih berfokus
pada pendekatan tradisional. Di sisi lain, kurangnya studi longitudinal yang mengkaji dampak
pembelajaran Al-Qur'an di boatrding school terhadap kebetlanjutan pemahaman keberagamaan
siswa setelah mereka lulus, baik dalam kehidupan akademik maupun sosial, turut menjadi celah
yang perlu dijawab. Lebih jauh lagi, fokus penelitian yang lebih sering diarahkan pada siswa
sebagai subjek utama, tanpa kajian menyeluruh terhadap sistem pembelajaran, seperti kompetensi
pengajar, kurikulum, dan evaluasi, mengindikasikan perlunya penelitian yang lebih komprehensif.
Dengan demikian, terdapat kebutuhan mendesak untuk mengisi celah-celah penelitian ini guna
memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan metode pembelajaran Al-Qur'an di
boarding school serta peningkatan pemahaman keberagamaan siswa secara utuh.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menganalisis efektivitas metode
pembelajaran Al-Qur’an di SMA IT As-Syifa Boarding School Wanareja melalui pendekatan yang
holistik, mencakup dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terpadu. Tidak seperti
penelitian sebelumnya yang cenderung terfokus pada aspek tertentu, studi ini mengevaluasi
keberhasilan metode pembelajaran tidak hanya dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
menghafal Al-Qur’an, tetapi juga dalam membentuk sikap keberagamaan siswa serta kemampuan
mereka menginternalisasi dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Keunikan penelitian ini terletak pada konteks boarding school, yang memberikan lingkungan
belajar intensif dan integratif selama 24 jam, memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam
tentang bagaimana metode pembelajaran Al-Quran dapat diterapkan secara efektif. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru bagi literatur pendidikan Islam, khususnya
dalam optimalisasi pembelajaran Al-Qur’an di lingkungan pendidikan berbasis asrama.

Penelitian ini diimplementasikan dengan menganalisis efektivitas metode pembelajaran
Al-Quran di SMA IT As-Syifa Boarding School Wanareja melalui pendekatan holistik yang
mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Fokus implementasi ini adalah
mengevaluasi bagaimana metode yang digunakan mampu meningkatkan kemampuan membaca
dan menghafal Al-Qur’an, membentuk sikap keberagamaan yang kuat, dan mendorong

internalisasi nilai-nilai Islam dalam perilaku sehari-hari siswa. Dalam konteks boarding school,
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dengan lingkungan pembelajaran yang intensif selama 24 jam, penelitian ini menawarkan
pengembangan model pembelajaran Al-Qur’an yang tidak hanya relevan untuk menghadapi
tantangan modern, tetapi juga mampu menghasilkan transformasi karakter Islami yang mendalam

pada siswa, menjadikannya kontribusi strategis dalam pendidikan Islam.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif untuk

mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran Al-Qur’an dalam meningkatkan pemahaman
keberagamaan siswa di SMA IT As-Syifa Boarding School Wanareja. Pendekatan deskriptif
dipilih karena tujuan utama penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran yang mendalam
dan komprehensif mengenai penerapan metode pembelajaran Al-Qur’an yang mencakup dimensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa (Syahza, 2021). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
menggambarkan berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas metode tersebut, baik dari sisi
implementasi di kelas maupun dari persepsi siswa, guru, dan pihak terkait lainnya. Penelitian ini
dilaksanakan selama satu bulan pada bulan November 2024, dengan tujuan untuk memperoleh
data yang relevan dan dapat memberikan gambaran yang akurat tentang kondisi dan situasi yang
berlangsung di sekolah tersebut dalam kurun waktu tersebut.

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari tiga kelompok informan kunci, yakni guru Al-
Qur’an, siswa, dan kepala sekolah. Guru Al-Qur’an dipilih karena mereka terlibat langsung dalam
implementasi metode pembelajaran Al-Qur’an dan memiliki pemahaman yang mendalam tentang
kurikulum yang diterapkan. Siswa dipilih berdasarkan partisipasi mereka dalam pembelajaran Al-
Qur'an dan pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. Kepala sekolah juga
diikutsertakan sebagai informan karena memiliki wewenang dalam pengambilan keputusan terkait
kebijakan kurikulum dan penerapan metode pembelajaran di sekolah. Pemilihan subjek ini
dimaksudkan untuk mendapatkan perspektif yang menyeluruh mengenai pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur’an di SMA IT As-Syifa Boarding School Wanareja.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga metode utama, yaitu wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan dengan
menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur yang memungkinkan peneliti untuk
menggali informasi secara lebih luas mengenai pengalaman, pandangan, dan tantangan yang
dihadapi oleh guru, siswa, dan kepala sekolah dalam proses pembelajaran Al-Qur’an. Topik yang
dibahas dalam wawancara meliputi penerapan metode falaggi dan tafsir, kendala yang dihadapi,
serta pengaruh metode pembelajaran terhadap pemahaman keberagamaan siswa. Observasi
partisipatif dilakukan oleh peneliti untuk mengamati langsung pelaksanaan pembelajaran di kelas
dan lingkungan boarding school. Observasi ini bertujuan untuk mencatat dinamika yang terjadi
selama proses belajar mengajar, interaksi antara guru dan siswa, serta penggunaan metode yang
diterapkan dalam praktik. Analisis dokumen dilakukan dengan memeriksa kurikulum
pembelajaran, modul pengajaran Al-Qur’an, serta hasil evaluasi siswa untuk mendapatkan data
terkait desain pembelajaran dan pencapaian yang telah diraih oleh siswa (Suwartono, 2014).

Data yang terkumpul dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen kemudian
dianalisis secara tematik. Proses analisis dimulai dengan reduksi data, yaitu penyaringan dan
pemilahan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data yang telah dipilih
disajikan dalam bentuk deskripsi tematik untuk menggambarkan berbagai aspek yang terkait
dengan efektivitas metode pembelajaran Al-Qur’an. Proses terakhir adalah penarikan kesimpulan,
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yang melibatkan identifikasi pola-pola dan temuan-temuan utama yang dapat menjelaskan
efektivitas metode yang diterapkan serta pengaruhnya terhadap pemahaman keberagamaan siswa.
Untuk memastikan validitas dan keandalan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi,
yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan
dengan mengumpulkan data dari berbagai pihak yang terlibat dalam pembelajaran, seperti guru,
siswa, dan kepala sekolah. Triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan kombinasi antara
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan
pengumpulan data pada waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi temuan. Validitas
data ini juga diperkuat dengan pemeriksaan dan konfirmasi terhadap hasil wawancara dan
observasi yang telah dilakukan.

Penelitian ini juga memperhatikan etika penelitian, yang mencakup persetujuan informan
(informed consend), kerahasiaan data, serta penghormatan terhadap privasi responden. Sebelum
melakukan wawancara, semua informan diberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur
penelitian, serta hak mereka untuk mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi. Data yang
dikumpulkan dijaga kerahasiaannya, dan hasil penelitian disajikan dalam bentuk yang tidak
mengidentifikasi individu atau informasi sensitif lainnya. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang objektif, akurat, dan mendalam tentang efektivitas
metode pembelajaran Al-Qur’an di SMA IT As-Syifa Boarding School Wanareja, serta dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan teori dan praktik pembelajaran Al-Qur’an di

sekolah berbasis Islam

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran Al-Qur’an
di SMA IT As-Syifa Boarding School Wanareja dalam meningkatkan pemahaman keberagamaan
siswa. Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari wawancara dengan tiga kelompok responden
guru, siswa, dan kepala sekolah serta observasi di lapangan dan evaluasi dokumen, sejumlah
temuan penting berhasil diungkap. Penelitian ini juga mengaitkan temuan dengan teori-teori
pendidikan Islam yang relevan dan penelitian terdahulu untuk memberikan gambaran yang lebih

komprehensif mengenai efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan.
Dimensi Kognitif: Peningkatan Pemahaman Al-Qur’an

Dalam aspek kognitif, penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
diterapkan, yang menggabungkan metode Za/agqi (pengajaran langsung) dan kajian tafsir, efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa pengajaran yang dilakukan melalui metode talaqqi memungkinkan interaksi
langsung antara guru dan siswa, di mana guru dapat memberikan penjelasan lebih mendalam

tentang tafsir dan konteks ayat-ayat Al-Qur’an. Salah satu guru menyatakan:

"Metode talagqi memungkinkan kami memberikan penjelasan langsung kepada
siswa tentang konteks sejarah ayat-ayat Al-Qur'an serta makna yang lebibh dalam,
bukan sekadar menghafal tekes."

Penggunaan metode talaqqi ini didukung oleh temuan dari siswa yang merasa lebih
mampu memahami konteks dan makna dari setiap ayat yang mereka pelajari. Sebagian besar
siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih mudah mengaitkan ayat-ayat Al-Qur’an
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dengan kehidupan schari-hari setelah memahami tafsir yang diajarkan. Salah seorang siswa

menjelaskan:

"Saya duln hanya menghafal ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi setelah diajari tafsir, saya

bisa mengaitkannya dengan peristiwa-peristiwa dalam kebidupan saya."

Selain itu, hasil evaluasi kognitif siswa yang diukur melalui ujian menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman Al-Qur’an. Data dari ujian semester
menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa dalam tes Al-Quran meningkat sebesar 15%
dibandingkan dengan nilai pada awal semester, yang menunjukkan keberhasilan metode
pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa. Peningkatan ini konsisten dengan temuan
penelitian terdahulu, seperti yang ditemukan oleh Rahman (2018), yang menunjukkan bahwa
pembelajaran yang melibatkan pengajaran langsung dan kajian tafsir dapat meningkatkan
pemahaman kognitif terhadap teks agama.

Temuan ini juga relevan dengan teori pendidikan Islam yang menckankan pentingnya
pengajaran yang mengintegrasikan pengetahuan dengan pemahaman mendalam, sebagaimana
dijelaskan dalam Al-Quran (QS. Al-Alaq: 1-5) yang menekankan pentingnya membaca,
memahami, dan mengamalkan wahyu dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penggunaan
metode talaqqi dan tafsir bukan hanya meningkatkan pemahaman intelektual siswa tetapi juga

mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur’an dalam konteks kehidupan mereka.
Dimensi Afektif: Peningkatan Sikap Keagamaan dan Motivasi

Di sisi afektif, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran Al-Qur’an yang
diterapkan juga berkontribusi pada pengembangan karakter religius siswa. Wawancara dengan
kepala sekolah menunjukkan bahwa salah satu tujuan utama dari pendidikan di SMA IT As-Syifa
Boarding School adalah untuk memperkuat karakter siswa melalui pembelajaran Al-Qur’an.

Kepala sekolah menjelaskan:

"Pembelajaran Al-Qur'an di boarding school bukan hanya bertujuan untuk
mengajarkan teks, tetapi juga untuk menanamman nilai-nilai agama yang kemudian

diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa."

Hasil wawancara dengan siswa memperlihatkan bahwa mereka merasa lebih termotivasi
untuk memperdalam pengetahuan agama dan memperkuat praktik ibadah mereka setelah
mengikuti pembelajaran Al-Qur’an yang intensif. Sebagian besar siswa melaporkan perubahan
sikap yang signifikan terhadap agama, seperti meningkatnya motivasi untuk beribadah dan lebih

disiplin dalam menjalankan ibadah sehari-hari. Salah seorang siswa mengungkapkan:

"Sejak mengikuti pembelajaran ini, saya merasa lebibh dekat dengan Allah dan
lebih rajin dalam melaksanakan ibadabh seperti shalat dan puasa.”

Observasi juga menunjukkan bahwa siswa di boarding school ini terlibat aktif dalam
kegiatan keagamaan, seperti shalat berjamaah, pengajian rutin, dan kegiatan sosial berbasis agama.
Selain itu, mereka juga menunjukkan sikap yang lebih peduli terhadap sesama, dengan banyak
dari mereka terlibat dalam kegiatan bakti sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran Al-
Qur’an di SMA IT As-Syifa Boarding School tidak hanya menghasilkan pemahaman kognitif,

tetapi juga memengaruhi sikap afektif siswa yang lebih religius dan sosial.
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Temuan ini mendukung teori pendidikan Islam yang mengajarkan bahwa pembelajaran
agama scharusnya tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan
sikap siswa sesuai dengan ajaran agama (QS. Al-Ahzab: 21). Oleh karena itu, metode
pembelajaran yang diterapkan di sekolah ini menunjukkan keterkaitan yang erat antara

peningkatan pengetahuan agama dan perubahan sikap religius yang positif.

Dimensi Psikomotorik: Pengamalan Nilai-Nilai Al-Qur’an dalam Kehidupan Sehari-
Hari

Dimensi psikomotorik dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa tidak hanya
meningkatkan pemahaman mereka terhadap Al-Qur’an, tetapi juga lebih aktif dalam
mengamalkan nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. Observasi di lapangan
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran Al-Qur’an di boarding school ini
terlibat dalam berbagai kegiatan sosial, seperti bakti sosial, penggalangan dana untuk kegiatan

amal, dan bantuan kepada sesama. Salah satu siswa menuturkan:

"ALQur'an mengajarkan kita untuk peduli terbadap orang lain, dan sejak
mengikuti pembelajaran ini, saya merasa lebih tergerak untuk berkontribusi pada

kegiatan sosial.”

Bukti lainnya adalah meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan-kegiatan yang
mengedepankan nilai-nilai sosial dan keagamaan, seperti pembagian sembako, penggalangan dana
untuk anak yatim, serta kegiatan sosial lainnya yang mencerminkan pengamalan ajaran Al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari. Ini juga sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Ismail e# 4/
(2022), yang menunjukkan bahwa lingkungan boarding school yang religius dapat memperkuat
aplikasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan nyata siswa.

Secara keseluruhan, dimensi psikomotorik menunjukkan bahwa siswa tidak hanya
menghafal dan memahami Al-Qur’an, tetapi juga menerapkannya dalam tindakan konkret yang
berorientasi pada kebaikan dan kepedulian terhadap sesama. Hal ini sejalan dengan ajaran Al-
Qur’an yang menekankan bahwa pengetahuan agama harus dibarengi dengan amal perbuatan
(QS. Al-Bagarah: 2:3).

Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran

Salah satu temuan signifikan dalam penelitian ini adalah pemanfaatan teknologi sebagai
alat bantu dalam pembelajaran Al-Qur’an. Berdasarkan wawancara dengan guru, penggunaan
aplikasi Al-Qur’an digital yang dilengkapi dengan tafsir dan audio terbukti dapat meningkatkan

motivasi siswa dalam mempelajari teks-teks agama. Guru salah satu kelas menjelaskan:

"Penggunaan aplikasi Al-Qur'an digital memberi siswa akses lebih mudabh ke tafsir
dan andio untuk memabami pelajaran Al-Qur'an dengan lebib interaktif.”

Observasi di lapangan menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan aplikasi ini lebih
aktif dalam diskusi kelas dan lebih percaya diri dalam mempresentasikan pemahaman mereka
tentang tafsir. Aplikasi ini memungkinkan siswa untuk belajar di luar jam sekolah dan
memperdalam pemahaman mereka dengan cara yang lebih fleksibel. Meskipun teknologi tidak
menggantikan peran guru secara langsung, aplikasi ini memberikan kontribusi signifikan dalam

memperkaya pembelajaran Al-Qur’an.
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Temuan ini juga mendukung penelitian oleh Khofifah e# a/. (2024), yang menunjukkan
bahwa teknologi dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa, khususnya dalam konteks
pendidikan agama. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran Al-Qur’an dapat
menjadi strategi yang efektif untuk memperkaya proses belajar dan meningkatkan hasil

pembelajaran.
Tantangan dan Rekomendasi

Meskipun penerapan metode pembelajaran Al-Qur'an di SMA IT As-Syifa Boarding
School menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu
tantangan terbesar adalah keterbatasan akses siswa terhadap teknologi di luar sekolah. Beberapa
siswa yang berasal dari daerah terpencil melaporkan kesulitan dalam mengakses aplikasi
pembelajaran yang disarankan oleh sekolah karena keterbatasan perangkat dan akses internet.

Kepala sekolah menambahkan:

"Kami berusaha menyediakan perangkat yang cukup, namun keterbatasan akses di

Inar sekolah menjadi masalah bagi beberapa siswa."

Selain itu, meskipun ada peningkatan yang signifikan dalam pemahaman Al-Qur’an,
beberapa siswa yang baru bergabung merasa kesulitan mengikuti metode yang intensif. Oleh
karena itu, disarankan agar sekolah menyediakan pelatthan tambahan bagi siswa yang
membutuhkan waktu lebih lama untuk menyesuaikan diri dengan metode ini. Sebagai
rekomendasi, perlu juga adanya peningkatan pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi

untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode

pembelajaran Al-Qur’an yang diterapkan di SMA IT As-Syifa Boarding School Wanareja efektif
dalam meningkatkan pemahaman keberagamaan siswa secara komprehensif. Metode talaqqi yang
mengedepankan pengajaran langsung dan kajian tafsir memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan pemahaman kognitif siswa, diikuti dengan perkembangan sikap religius yang
positif pada dimensi afektif, serta penguatan pengamalan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari pada dimensi psikomotorik. Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran, seperti
penggunaan aplikasi Al-Qur’an digital, berhasil meningkatkan motivasi dan memperkaya
pengalaman belajar siswa. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
metode pembelajaran Al-Qur’an yang holistik, dengan memanfaatkan teknologi dan pengajaran
langsung, mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan zaman dan meningkatkan pemahaman keberagamaan siswa di ketiga dimensi
tersebut.

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas
metode pembelajaran Al-Qur’an di SMA IT As-Syifa Boarding School Wanareja, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah keterbatasan dalam jumlah
sampel yang digunakan dalam wawancara dan observasi. Penelitian ini hanya melibatkan sebagian
kecil siswa, guru, dan kepala sekolah yang ada di sekolah tersebut, sehingga hasil penelitian
mungkin tidak sepenuhnya mewakili keseluruhan populasi. Selain itu, penelitian ini juga terbatas
pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diukur melalui metode wawancara dan
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observasi, tanpa adanya evaluasi lebih lanjut terhadap faktor-faktor eksternal seperti kondisi
sosial-ekonomi siswa yang dapat mempengaruhi efektivitas metode pembelajaran. Penelitian
lebih lanjut dengan sampel yang lebih luas dan pendekatan yang lebih komprehensif diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai efektivitas metode ini. Berdasarkan
temuan penelitian, disarankan agar SMA IT As-Syifa Boarding School Wanareja terus
mempertahankan dan mengembangkan metode talaqqi dan tafsir yang telah terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman Al-Qur’an siswa. Selain itu, untuk mengatasi keterbatasan akses
teknologi, sekolah perlu mempertimbangkan penyediaan perangkat dan akses internet yang lebih
memadai, serta memberikan pelatthan tambahan bagi siswa yang belum familiar dengan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Disarankan pula agar pembelajaran lebih
mengakomodasi perbedaan kecepatan belajar siswa, dengan menyediakan bimbingan atau kelas
tambahan bagi siswa yang membutuhkan dukungan lebih. Terakhir, penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan kajian ini dengan memasukkan faktor-faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi hasil pembelajaran, seperti lingkungan sosial dan dukungan orang tua, untuk

mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.
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